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ABSTRAK 
 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kevalidan, kepraktisan, keefektifan e-modul 

berbantuan geogebra pada model discovery learning serta untuk mengetahui peningkatan 

kemampuan pemahaman konsep matematis siswa melalui e-modul pada materi sistem 

koordinat kartesius.  Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian pengembangan atau 

Research and Development (R&D). Penelitian ini menggunakan model pengembangan 

ADDIE yang mana terdiri dari lima tahap yaitu: Analysis, Design, Development, 

Implementation, dan Evaluation. Produk yang dikembangkan berupa e-modul berbantuan 

geogebra pada materi sistem koordinat kartesius, subjek uji coba dalam penelitian ini adalah 

siswa kelas VIII-5 SMPN 4 Tebing Tinggi. Hasil penelitian menunjukkan: (1) Kevalidan 

bahan ajar berdasarkan penilaian dosen ahli ditinjau berdasarkan isi media mendapatkan rata-

rata nilai sebesar 3,75 dengan kriteria “valid”. Kemudian ditinjau berdasarkan konstruk media 

mendapatkan rata-rata nilai sebesar 3,75 dengan kriteria “valid”. (2) Kepraktisan bahan ajar 

berdasarkan respon siswa pada uji kelompok kecil sebesar 83,25% dan pada uji lapangan 

sebesar 89,72%, kemudian berdasarkan respon guru setelah menggunakan media 

mendapatkan rata-rata persentase sebesar 90% termasuk kriteria “sangat praktis”. (3) 

Keefektifan bahan ajar berdasarkan hasil ketuntasan belajar siswa setelah   menggunakan   e-

modul   sebesar   88,1% dan ketercapaian    ketuntasan    belajar    berdasarkan    indikator    

pemahaman konsep mendapatkan persentase total sebesar 83%. (4) Peningkatan kemampuan 

pemahaman konsep dilihat berdasarkan hasil rata-rata pretest sebesar 55,95 menjadi rata-rata 

posttest sebesar 82,85. Kemudian didukung oleh hasil perolehan analisis N-Gain yaitu 0,62 

berada pada interval 0.3 ≤ <g> < 0.7 tergolong “sedang”. Berdasarkan hasil penelitian, 

kemampuan pemahaman konsep matematis siswa meningkat maka penggunaan e-modul 

berbantuan geogebra pada model discovery learning dapat dikatakan layak dengan kategori 

valid, praktis dan efektif. 

Kata kunci: Bahan ajar, Discovery Learning, Geogebra,, Kemampuan Pemahaman Konsep. 

 

ABSTRACT 

 
This study aims to determine the validity, practicality, effectiveness of geogebra-

assisted e-modules in the discovery learning model and to determine the improvement of 

students' mathematical concept understanding abilities through e-modules on cartesian 

coordinate system material.  The type of research used is development research or Research 

and Development (R&D). This research uses the ADDIE development model which consists 

of five stages, namely: Analysis, Design, Development, Implementation, and Evaluation. The 

product developed in the form of geogebra-assisted e-modules on cartesian coordinate system 
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material, the test subjects in this study were students of class VIII-5 SMPN 4 Tebing Tinggi. 

The results showed: (1) The validity of teaching materials based on expert lecturer assessments 

in terms of media content gets an average score of 3.75 with "valid" criteria. Then based on 

the media construct, it gets an average score of 3.75 with the criteria "valid". (2) The 

practicality of teaching materials based on student responses in the small group test amounted 

to 83.25% and in the field test amounted to 89.72%, then based on the teacher's response after 

using the media, the average percentage was 90% including the criteria "very practical". (3) 

The effectiveness of teaching materials based on the results of student learning completeness 

after using the e-module is 88.1% and the achievement of learning completeness based on 

concept understanding indicators gets a total percentage of 83%. (4) The increase in concept 

understanding ability is seen based on the results of the average pretest of 55.95 to the average 

posttest of 82.85. Then supported by the results of the acquisition of N-Gain analysis which is 

0.62 in the interval 0.3 ≤ < g> < 0.7 classified as "medium". Based on the results of the study, 

students' mathematical concept understanding abilities increased, so the use of geogebra-

assisted e-modules in the discovery learning model can be said to be feasible with valid, 

practical and effective categories. 

Keywords: Teaching materials (e-module), Geogebra, Discovery Learning, Concept. 

 
 

PENDAHULUAN 

Pendidikan yang baik bisa mencetak individu yang memiliki sumber daya 

manusia yang bermutu serta unggul. Salah satu pendidikan yang memenuhi terdapat 

pada bidang matematika. Matematika ialah suatu ilmu pasti yang dominan serta 

berhubungan dengan kehidupan sehari-hari. Pelajaran matematika dianggap sebagai 

ilmu dasar yang berkembang sesuai dengan zaman baik isi maupun pengaplikasiannya 

serta mampu meningkatkan kemampuan peserta didik untuk berpikir kreatif, kritis, 

struktur, logis dan kemampuan bekerja sama dengan tim yang baik (Utami et al., 

2020). Hal ini sejalan dengan pendapat Suryawan & Dodi (2020) menyatakan 

matematika ialah ilmu dasar yang pengaplikasiannya digunakan pada ilmu 

pengetahuan dan teknologi. 

Sitorus & Yasifati (2022) menyatakan bahwa kemampuan pemahaman konsep 

matematis yang mana menjadi salah satu tujuan dari pelajaran matematika belum 

tercapai dengan baik dan masih dalam kategori rendah. Fauziyah et al., (2022) 

menyatakan pada tahun 2018 Indonesia berada pada urutan ketujuh terbawah dengan 

skor sebanyak 379 dari skor rata-rata yaitu 489. 

Wantika & Sri (2019) mengemukakan bahwa kesulitan belajar adalah keadaan 

dimana suatu proses kegiatan belajar yang ditandai dengan adanya hambatan untuk 

mencapai hasil yang baik. Sejalan dengan hal tersebut Jatisunda & Dede (2019) 
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menyatakan bahwa fakta di lapangan memperlihatkan kegiatan belajar di kelas hanya 

menekankan pengetahuan tentang konsep yang sedang dipelajari, sedangkan siswa 

hanya diberi kesempatan dalam waktu singkat untuk memahami secara konseptual 

sehingga siswa sering melakukan kesalahan dalam memecahkan permasalahan yang 

diberikan. 

Menurut Yahya (2020) menyatakan bahwa tujuan dari inovasi pendidikan yaitu 

untuk memecahkan permasalahan – permasalahan pendidikan yang terjadi serta 

mendorong arah perkembangan dunia menuju pendidikan yang memberikan kemajuan 

pesat. Menurut Nurhairunnisah & Sujarwo (2018) menyatakan keberhasilan suatu 

pembelajaran matematika dapat dilihat dari siswa yang mampu memahami serta 

menyajikan sebuah konsep yang telah diberikan. 

Menurut Yahya (2020) menyatakan bahwa tujuan dari inovasi pendidikan yaitu 

untuk memecahkan permasalahan – permasalahan pendidikan yang terjadi serta 

mendorong arah perkembangan dunia menuju pendidikan yang memberikan kemajuan 

pesat. Hal ini sejalan dengan pendapat Simanihuruk & Yasifati (2022) yang 

menyatakan pada zaman teknologi serta informasi ini, memanfaatkan kecanggihan 

teknologi sebagai kepentingan pendidikan bukanlah ide yang baru.  

Dilihat dari permasalahan yang telah terjadi, dibutuhkan juga pula suatu 

pendekatan ataupu moedel pembelajaran yang efektif untuk meningkatkan 

kemampuan pemahaman konsep siswa. Menurut Yolanda (2020) mengemukakan 

bahwa salah satu model pembelajaran matematika yang mampu meningkatkan 

kemampuan pemahaman konsep matematis adalah model pembelajaran discovery. Hal 

ini sejalan dengan Sonia et al., (2021) yang menyatakan bahwa untuk memfasilitasi 

keaktifan serta kemandirian peserta didik dalam kegiatan pembelajaran, maka 

dibutuhkan suatu pendekatan yang tepat. Salah satu pendekatan yang tepat untuk 

memfasilitasinya ialah pendekatan Discovery Learning.  

Dalam model pembelajaran discovery, aktivitas kegiatan pembelajaran diatur 

sedemikian rupa sehingga peserta didik dapat menemukan konsep serta prinsip melalui 

proses mentalnya. Penemuan yang dimaksud merupakan pemenuan bermakna, yang 

mana akan membuat pemahaman konsep peserta didik akan lebih meningkat. 

 

METODE PENELITIAN  
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Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan suatu produk yaitu sebuah bahan 

ajar ajar dengan memanfaatkan program Geogebra yang dimanfaatkan dalam 

pembelajaran, sehingga penelitian ini menggunakan rancangan penelitian 

pengembangan. Penelitian dan pengembangan adalah proses ataupun metode yang 

digunakan untuk memvalidasi serta mengembangkan suatu produk  (Sugiyono, 2017: 

475). Penelitian dan pengembangan yang dilakukan dalam mengembangkan sebuah 

desain pembelajaran menggunakan pendekatan ADDIE yang bermakna yakni 

Analysis, Design, Development, Implementation, dan Evaluation.  Model ini terdiri 

dari 5 tahap, yakni analisis (analysis), perencanaan (Design), pengembangan 

(Devellopment), implementasi (implementation), dan evaluasi (evaluation). Model 

ini sendiri mempunyai komponen yang berstruktur serta berkaitan dari tahap awal 

hingga akhir, dan tak dapat di acak. 

Penelitian ini dilakukan dengan mengembangkan e-modul berbantuan 

geogebra pada model pembelajaran discovery learning untuk meningkatkan 

kemampuan pemahaman konsep matematis siswa pada materi system koordinat 

kartesius. Adapun subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIII-5 SMP Negeri 

4 Tebing Tinggi yang berjumlah 42 siswa. Adapun objek dalam penelitian ini adalah 

e-modul berbantuan geogebra pada discovery learning pada materi pembelajaran 

matematika, yaitu sistem koordinat kartesius. 

Pada penelitian ini, teknik pengumpulan data yang dilakukan menggunakan 

metode observasi, wawancara, penyebaran angket, dan tes. Selain itu terdapat 

instrumen penelitian sebagai alat bantu yang digunakan untuk mengumpulkan data 

dari responden kemudian data tersebut diolah dan diinterpretasikan oleh peneliti 

sehingga dapat ditarik sebuah kesimpulan. Instrumen yang digunakan dalam 

penelitian ini ialah angket lembar validasi RPP, angket lembar validasi ahli materi 

dan ahli media, serta angket respon siswa dan guru, dan instrumen soal pretest-

posttest. 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teknik analisis data deskriptif.  

Tujuan dilaksanakan analisis data adalah untuk mengetahui kevalidan, kepraktisan 

dan keefektifan e-modul berbantuan geogebra pada model discovery learning. Pada 

penelitian ini, teknik analisis data dibagi atas tiga bagian, yaitu: 
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1. Teknik Analisis Data Validasi Bahan Ajar 

a. Analisis data validasi ahli media dan ahli materi 

Dari angket evaluasi ahli media dan materi memberikan saran dan 

kritik untuk perbaikan bahan ajar yang dihasilkan. Selain saran dan kritik, penilaian 

bahan ajar juga diberikan sesuai dengan pernyataan di formulir. Dalam kriteria 

penilaian digunakan skala Likert untuk menanggapi alternatif pilihan jawaban yang 

diberikan, dimana terdapat lima pilihan jawaban untuk setiap pernyataan dalam 

kuesioner. 

Tabel 1. Skor Penilaian Validasi Ahli 

Kategori Skor 

Sangat Baik (SB) 4 

Baik (B) 3 

Kurang (K) 2 

Sangat Kurang 1 

 
(Sumber: Wibowo, 2018). 

Menurut Hobri (dalam Supriyono et al., 2014: 55-56) adapun langkah-langkah 

dalam menentukan nilai rata-rata total aspek penilaian kevalidan yaitu: 

1. Merekapitulasi data hasil penilaian kevalidan e-modul ke dalam tabel mencakup: 

Aspek (Ai), Indikator (Ii), dan Nilai (Vji) untuk tiap validator. 

2. Menentukan rata-rata hasil validasi dari seluruh validator untuk setiap indikator:

  

n

V

I

n

j

ji

i


=

=
1  

Keterangan:   iI   = rata-rata dari seluruh validator untuk setiap indikator 

  
jiV = data nilai dari validator ke-j kepada indikator ke-i 

  n   = jumlah validator 

3. Menentukan nilai rata-rata setiap aspek: 

m

I

A

n

j

ji

i


=

=
1  

Keterangan: iA  = nilai rata-rata untuk aspek ke-i 

  jiI = nilai rata-rata aspek ke-i serta indikator ke-j 

  m  = jumlah indikator pada aspek ke-i 

4. Menentukan rata-rata nilai untuk semua aspek atau disebut Va: 
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n

A

V

n

j

a

i
=

=
1  

Keterangan: aV  = total rata-rata nilai untuk semua aspek 

          iA  = nilai rata-rata untuk aspek ke-i 

  n = jumlah dari aspek 

5. Menentukan nilai Va atau nilai rata-rata total berdasarkan pada interval 

penentuan tingkat kevalidan bahan ajar sebagai berikut: 

Tabel 2. Tingkat Kevalidan 

No. Nilai Kriteria 

1 1 ≤ Va  < 2 Tidak Valid 

2 2 ≤ Va  < 3 Kurang Valid 

3 3 ≤ Va  < 4 Valid 

4 4 ≤ Va  < 5 Sangat Valid 

Data yang diperoleh dari angket validasi digunakan sebagai bahan acuan 

untuk merevisi bahan ajar pada tahap awal sebelum bahan ajar diimplementasikan 

pada siswa. Revisi dilakukan berdasarkan umpan balik dan masukan dari validator 

serta apabila nilai validitas di bawag kriteria “valid”.  

2. Analisis Kepraktisan 

a. Analisis data angket respon guru dan respon siswa 

Instrumen ini digunakan untuk mendapatkan kriteria kepraktisan yang 

diperoleh dari hasil angket respon siswa dan guru yang diberikan setelah dilakukan 

uji coba bahan ajar berupa e-modul. 

Data yang diperoleh dari hasil angket guru dan siswa dirata-ratakan, yang 

kemudian diubah menjadi kriteria praktis. Hasil angket respon guru dan siswa 

dianalisis dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 

𝑉𝑃 =
𝑇𝑆𝐸𝑃

𝑆𝑚𝑎𝑥
𝑥 100% 

 

 

Keterangan:  

𝑉𝑃   : Validasi kepraktisan  

𝑇𝑆𝐸𝑝   : Total skor empirik kepraktisan  

𝑆 − 𝑚𝑎𝑥 : Skor maksimal yang diharapkan  

Hasil perhitungan tersebut selanjutnya dapat dikelompokkan ke dalam kriteria 

yang disajikan dalam tabel berikut: 
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Tabel 3 Kriteria Kepraktisan 

Penilaian Kategori 

76%−100% Sangat Praktis 

51%−75% Praktis 

26%−50% Kurang Praktis 

0%−25% Tidak Praktis 

(Sumber: Simanihuruk & Yasifati, 2022) 

3. Analisis Keefektifan 

a. Analisis Tes Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis 

• Analisis Ketuntasan Belajar Siswa Secara Klasikal 

Data hasil belajar matematika siswa dianalisis secara kuantitatif. Statistik 

deskriptif digunakan untuk analisis data kuantitatif untuk mendeskripsikan 

pemahaman siswa terhadap materi sistem koordinat kartesius dengan menggunakan 

bahan ajar berupa e-modul. Masing-masing sekolah memiliki kriteria ketuntasan 

minimal atau KKM dengan beberapa pertimbangan seperti kemampuan siswa yang 

berbeda-beda, sarana dan prasarana yang berbeda di setiap sekolah serta daya dukung 

yang dimiliki setiap siswa berbeda. Maka dari itu, dalam penelitian pengembangan 

ini mengikuti KKM di SMP yang diteliti, ketuntasan individu yaitu 70 dan ketuntasan 

secara klasikal adalah 85%. Menurut Slameto hasil perolehan individu dihitung 

menggunakan rumus berikut: 

𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 =
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
𝑥 100 

Lalu untuk menghitung presentase kemampuan pemahaman konsep matematis 

menggunakan rumus berikut: 

𝑃𝑟𝑒𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 𝑃𝑒𝑚𝑎ℎ𝑎𝑚𝑎𝑛 =
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
𝑥 100% 

Hasil perhitungan tersebut selanjutnya dapat dikelompokkan ke dalam kriteria 

yang disajikan dalam tabel berikut: 

Tabel 4 Kriteria Tingkat Pemahaman Konsep Matematis 

Presentase Skor Kategori 

0%< 𝑃 ≤ 33,3% Rendah 

33,3%< 𝑃 ≤ 66,6% Sedang 

66,6%< 𝑃 ≤ 100% Tinggi 

(Sumber: Nazir dalam Diana, 2020). 

Efektivitas bahan ajar berupa e-modul untuk peningkatan pemahaman konsep 

matematis siswa dapat dipantau menggunakan uji analisis berikut.  
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• Analisis N-Gain  

Hake (1998) memperkenalkan istilah Average normalized gain atau N-gain 

rerata sebuah treatment/learning/teaching. Analisis N-Gain adalah analisis yang 

digunakan untuk memeriksa peningkatan kompetensi yang terjadi sebelum dan 

sesudah pembelajaran. N-Gain adalah rasio perolehan rata-rata yang diperoleh dengan 

perolehan rata-rata maksimum yang mungkin (Gain = skor pretest - skor postest). 

Untuk menghitungnya, hitung rata-rata kelas pre-test dan post-test, kemudian 

substitusikan ke dalam rumus berikut: 

𝑔 =
𝑠𝑝𝑜𝑠𝑡 − 𝑠𝑝𝑟𝑒

𝑠𝑚𝑎𝑥 − 𝑠𝑝𝑟𝑒
 

Keterangan :  

g : Faktor N-Gain  

𝑆𝑝 : Skor Post Test  

𝑆 : Skor Pre Test  

𝑆𝑚 : Skor Maksimum  

Dari rumus tersebut dapat dilihat bahwa N-gain adalah ukuran yang 

menunjukkan seberapa banyak siswa belajar dibagi dengan seberapa banyak siswa 

dapat belajar.  

Hasil perhitungan N-Gain diinterpretassikan dalam tabel berikut: 

Tabel 5 Interpretasi Nilai Normalitas Gain 

<g> Kriteria 

𝑔 ≥ 0,7 Tinggi 

0,3 ≥ 𝑔 > 0,7 Sedang 

𝑔 < 0,3 Rendah 

(Sumber: Febrianti, 2021) 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil akhir dari penelitian dan pengembangan ini yaitu berupa e-modul 

berbantuan geogebra pada model discovery learning yang dapat diakses dalam bentuk 

link serta dapat diakses dengan perangkat elektronik seperti Android, PC, laptop, dan 

lain sebagainya. Temuan penelitian dan pengembangan mengacu pada metode 

perancangan sistem pembelajaran yaitu model ADDIE (Analyze, Design, 

Development, Implementation, dan Evaluation). Hasil yang diperoleh pada setiap 

langkah produksi e-modul dengan paradigma ADDIE akan disajikan sebagai berikut, 

berdasarkan penelitian dan pengembangan yang telah dilakukan. 
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a. Hasil Validasi Bahan ajar Berbantuan Geogebra pada Model Discovery 

Learning 

Berikut merupakan beberapa bagian dari e-modul: 

    

 

   

Gambar 1. Bagian E-Modul 

Saran yang telah diberikan oleh ahli media akan dijadikan sebagai petunjuk 

untuk memperbaiki bahan ajar yang dikembangkan menjadi bahan ajar yang lebih baik 

lagi dalam segi isi maupun luar. Adapun hasil penilaian para ahli isi media dapat dilihat 

pada tabel berikut. 
 

Tabel 6 Hasil Penilaian Ahli Isi Media 

No. Aspek 
Validator 

Rata-rata 
Ahli 1 Ahli 2 Ahli 3 

1. Keilayakan Isi dan Mateiri 4 3,66 3,66 3,77 

2. Kualitas Deisain Meidia 4 3,66 3,66 3,77 

3. Keigrafikan 3,5 3,66 3,66 3,61 

4. Keibahasaan 4 4 3,5 3,83 

Rata-rata Keseluruhan Kriteria 

(Va) 

3,88 3,75 3,62 3,75 

Valid Valid Valid Valid 

Hasil dari penilaian ketiga validator didapatkan rata-rata nilai sebesar 3,75 

dengan kriteria “valid”. 
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Tabel 7 Hasil Penilaian Ahli Konsruk Media 

No. Aspek Validator Rata-

rata Ahli 1 Ahli 2 Ahli 3 

1. Konsisteinsi antara komponein-

komponein meidia seicara inteirnal 

4 3,75 3,5 3,75 

Rata-rata Keseluruhan Kriteria Sangat Valid Valid Valid Valid 

Hasil dari penilaian validasi konstruk media oleh validator berdasarkan aspek 

konsistensi antara komponen-komponen media secara internal mendapatkan nilai 

sebesar 3,75 dengan kriteria “valid”. Oleh karena itu, bahan ajar yang telah 

dikembangkan oleh peneliti mencakup semua komponen yang ada pada media secara 

konsisten yang terhubung satu sama lain secara internal. Maka dapat disimpulkan 

bahwa bahan ajar (e-modul) matematika berbantuan geogebra pada materi sistem 

koordinat kartesius “valid” untuk direalisasikan dalam pembelajaran. 

B. Hasil Analisis Data Kepraktisan 

1. Analisis Angket Respon Siswa 

Berikut merupakan hasil uji coba lapangan yang telah dilakukan pada kelas 

VIII-5 di SMP Negeri 4 Tebing Tinggi pada proses pembelajaran matematika dengan 

mengaplikasikan bahan ajar e-modul berbantuan geogebra pada model discovery 

learning pada materi sistem koordinat kartesius. 

Tabel 8 Hasil Angket Respon Siswa Uji Coba Lapangan 

No Aspek 
Presentase perolehan skor 

(%) 
Kriteria 

1 Tampilan Meidia 89,88% Sangat Praktis 

2 Isi Mateiri 88,99% Sangat Praktis 

3 Keibahasaan 91,07% Sangat Praktis 

4 Keipeinggunaan 88,93% Sangat Praktis 

Total Aspek 89,72% Sangat Praktis 

Dari skor yang didapat maka dapat disimpulkan bahwa bahan ajar (e-modul) 

yang dikembangkan menurut respon siswa sudah dalam kriteria sangat praktis untuk 

diaplikasikan pada proses pembelajaran matematika berlangsung. 

2. Analisis Angket Respon Guru 

Penilaian angket respon guru dilaksanakan dengan menyerahkan lembar 

angket kepada guru matematika yang bersangkutan. Peneliti mengambil 1 guru 

sebagai penilai bahan ajar yang telah dikembangkan. Terdapat 3 aspek yang dapat 

dinilai oleh guru yakni, aspek kualitas isi, kebahasaan, dan keterlaksanaan.  

Tabel 9 Hasil Penilaian Angket Respon Guru 
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No Aspek 
Presentase perolehan 

skor (%) 
Kriteria 

1 Kualitas Isi 87,50% Sangat Praktis 

2 Keibahasaan 87,50% Sangat Praktis 

3 Keiteirlaksanaan 93,75% Sangat Praktis 

Total Aspek 90% Sangat Praktis 

 

C. Hasil Analisis Data Keefektifan 

1. Analisis Tes Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis 

- Ketuntasan Belajar Siswa Secara Klasikal 

Data yang digunakan ialah berdasarkan dari pretest dan posttest. Ketuntasan 

belajar siswa secara klasikal menentukan keefektifan bahan ajar dalam 

kemampuan pemahaman konsep apabila persentase yang didapatkan minimal 

85% siswa telah tuntas dari nilai KKM yang telah ditetapkan oleh sekolah yaitu 

70. 

Tabel 10 Persentase Ketuntasan Belajar secara Klasikal 

Interval Kategori Frekuensi Persentase 

00,00-70,00 Tidak Tuntas 5 11, 9% 

70,01-100,00 Tuntas 37 88, 1% 

 

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa ketuntasan belajar secara klasikal dari 

hasil tes kemampuan pemahaman konsep yakni sebanyak 37 siswa tuntas dengan 

persentase 88,1%. Sedangkan sebanyak 5 siswa tidak tuntas dengan persentase 11,9%. 

Sesuai dengan kriteria ketuntasan belajar, maka dapat disimpulkan bahwa ketuntasan 

secara klasikal sudah tercapai dikarenakan didapatkan persentase siswa yang tuntas 

belajar sebesar 88,1% yang artinya 88,1% > 85% siswa dinyatakan tuntas beilajar 

deingan meinggunakan bahan ajar pada pe imbeilajaran yang digunakan. Adapun hasil 

persentase total kemampuan pemahaman konsep matematis siswa dari setiap indicator 

sebesar 83%. 

Berdasarkan kriteria tingkat pemahaman konsep dapat dilihat bahwa persentase 

yang didapat setelah dilaksanakannya bahan ajar dalam proses pembelajaran termasuk 

dalam kategorti “tinggi”. Dikarenakan dari setiap indikator persentase (P) terletak 

diantara 66,6%< 𝑃 ≤ 100%. 

- N-gain Score 

Untuk memperkuat perhitungan keefektifan bahan ajar yang telah 

dikembangkan, maka digunakan rumus Normalitas Gain. Hasil uji Normalitas Gain 

pada kelas VIII-5 SMP Negeri 4 Tebing Tinggi didapatkan hasil nilai rata-rata sebesar 

0,622. Berdasrkan tabel kategori skor N-Gain pada lampiran maka nilai yang 

didapatkan berada dalam kategori sedang. Maka dapat disimpulkan bahwa 
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penggunaan bahan ajar (e-modul) berbantuan geogebra pada model discovery learning 

di kelas VIII-5 SMP Negeri 4 Tebing Tinggi pada materi Sistem Koordinat Kartesius 

dikatakan efektif dengan peningkatan hasil belajar yang signifikan dengan kategori 

skor interpretasi indeks Gain Ternormalisasi 0.3 ≤ <g> < 0.7 tergolong dalam 

kategori sedang.  

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat disimpulkan bahwa : 

1. Bahan ajar (e-modul) berbantuan geogebra pada model discovery learning untuk 

meiningkatkan peimahaman konseip mateimatis siswa pada mateiri sistem koordinat 

kartesius yang teilah dikeimbangkan dinyatakan layak (valid) digunakan beirdasarkan 

validasi oleih tim ahli yang meimpeiroleih rata-rata nilai keivalidan seibeisar 3,75 

deingan kriteiria “valid” jika dilihat dari aspe ik isi meidia. Keimudian jika dilihat dari 

aspeik peinilaian konstruk meidia, meidia inteiraktif pada peimbeilajaran meimpeiroleih 

nilai 3,75 untuk aspeik konsisteinsi antara komponein-komponein meidia seicara 

inteirnal deingan kriteiria “valid”. Se ihingga dapat disimpulkan bahwa bahan ajar (e-

modul) berbantuan geogebra pada model discovery learning untuk meiningkatkan 

peimahaman konseip mateimatis siswa pada mateiri sistem koordinat kartesius “valid” 

untuk digunakan dalam peimbeilajaran. 

2. Bahan ajar (e-modul) berbantuan geogebra pada model discovery learning pada 

mateiri sistem koordinat kartesius yang teilah dikeimbangkan dinyatakan praktis. Hal 

ini ditunjukkan peiroleihan hasil angkeit keipraktisan guru seibeisar 90% dan hasil 

angkeit keipraktisan siswa pada uji keilompok keicil yaitu 93,25% dan uji lapangan 

yaitu 89,72%. Seihingga dapat disimpulkan bahwa Bahan ajar (e-modul) berbantuan 

geogebra pada model discovery learning pada mateiri sistem koordinat kartesius 

“praktis” untuk digunakan dalam pe imbeilajaran. 

3. Bahan ajar (e-modul) berbantuan geogebra pada model discovery learning pada 

mateiri sistem koordinat kartesius yang teilah dikeimbangkan dinyatakan eifeiktif 

untuk meiningkatkan keimampuan peimahaman konseip mateimatis siswa. Hal ini 

dapat dilihat meilalui peiroleihan peirseintasei keituntasan beilajar siswa seicara klasikal 

pada uji coba yaitu seibeisar 88,1%, preiseintasei total keiteircapaian keituntasan beilajar 

berdasarkan indikator pemahaman konsep mendapatkan persentase seibeisar 83%, 

dan keiteirceipaian waktu yang dibutuhkan sama deingan peimbeilajaran seipeirti biasa 

dilakukan. Seihingga dapat disimpulkan bahan ajar (e-modul) berbantuan geogebra 

pada model discovery learning untuk meiningkatkan peimahaman konseip mateimatis 

siswa “eifeiktif” digunakan dalam prose is peimbeilajaran. 

4. Peiningkatan peimahaman konseip mateimatis siswa meinggunakan bahan ajar (e-

modul) berbantuan geogebra pada model discovery learning pada mateiri sistem 

koordinat kartesius di tinjau beirdasarkan hasil rata-rata preiteist siswa seibeisar 55,95 

meinjadi rata-rata postteist seibeisar 82,85. Keimudian didukung oleih hasil peiroleihan 
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analisis N-Gain yaitu 0,62 yang beirada pada inteirval 0.3 ≤ <g> < 0.7 teirgolong 

“seidang”. Adanya peiningkatan teirseibut meinunjukkan bahwa bahan ajar (e-modul) 

berbantuan geogebra pada model discovery learning pada mateiri sistem koordinat 

kartesius mampu meiningkatkan keimampuan peimahaman konseip mateimatis siswa.   
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